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ABSTRACT

Feed is a very important factor in the cultivation of fisheries and is the largest component,
which is around 50-60% of production. One of the efforts to reduce feed costs is by using
maggot as an alternative substitute for fish meal and can be given in the form of fresh to fish.
Maggot (Hermetia illucens) is an organism originating from a black soldier egg known as a
decaying organism because it consumes organic materials. The advantage of maggot is that
it has anti-microbial and anti-fungal properties, so it does not cary a disease agent. Maggot
has a crude protein content of 30-45%, so it is very potential as an alternative feed for fish.
The purpose of this study is to determine the effect of maggot culture media on biomass and
maggot nutrient content. This activity was carried out at the Fisheries Laboratory of the
Lampung State Polytechnic. The tools and materials used were maggot eggs, Palm Kernel
Meal (PKM), fish waste, coconut cake and bran, digital scales, basins. The research method
used was an experimental method with a Completely Randomized Design (CRD) consisting
of 4 levels and 3 repetitions, with treatment: A = PKM media, B = fish waste media, C
=coconut cake media, D = bran media. The parameters observed were maggot biomass,
maggot content and also maggot fatty acid. The results showed that the optimal media for
biomass and maggot nutrient content were fish waste ( catfish fillet waste), which was
maggot biomass of 435.2, with a protein content of 44.58%, 4.89% fat, crude fiber 8.02%,
linolenic acid 1.98 and linoleic acid 3.67
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PENDAHULUAN
Produksi akuakultur di Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan yang cukup baik. Hal ini

secara otomatis akan meningkatkan kebutuhan pakan, karena pakan merupakan salah satu faktor yang
sangat penting pada usaha budidaya perikanan yang mencapai sekitar 50- 60 % dari total produksi. Tepung
ikan merupakan salah satu bahan baku sebagai sumber protein dalam menyusun formulasi pakan ikan, yang
ketersediaannya masih tergantung dari impor. Salah satu upaya untuk menekan biaya pakan adalah dengan
menggunakan magot sebagai salah satu alternatif bahan substitusi tepung ikan dan dapat diberikan dalam
bentuk fresh (segar) pada ikan.

Magot adalah salah satu alternatif pakan yang memiliki nilai nutrisi yang cukup tinggi yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan. Magot merupakan larva dari serangga Hermetia illucens (Diptera,
famili: Stratiomydae) atau black soldier yang merupakan agen biokonversi (Hem et al. 2008). Biokonversi
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didefinisikan sebagai perombakan sampah-sampah organik menjadi sumber energi metan melalui proses
fermentasi yang melibatkan organisme hidup. Newton et al. (2009) menyatakan bahwa kandungan protein
kasar maggot Hermetia illucens pada media bungkil kelapa sebesar 43,2%. Kandungan asam amino esensial
maggot sebesar 29,46% dan asam amino non esensial sebesar 28,22% (Hwangbo et al. 2009). Sedangkan
kandungan asam lemak linoleat (n-6) tepung maggot lebih tinggi daripada tepung ikan (Subamia et al.,
2010). Menurut Fahmi et al (2015) magot yang tumbuh di media PKM+limbah pasar+limbah ikan,
mengandung asam linoleat (n-6) sebesar 1,73 dan asam linolenat (n-3) sebanyak 6,77. Hasil uji coba
pemanfaatan magot juga telah dilakukan pada ikan arwana, betutu, lele dan gabus sangat menyukai magot
fresh sebagai pakan (Fahmi et al, 2007).

Penggunaan magot sebagai pakan ikan memiliki banyak keunggulan antara lain  memiliki potensi
sebagai sumber protein dan asam lemak terutama asam lemak n-3 dan n-6, mampu hidup dalam toleransi pH
yang cukup luas, mampu menyerap bahan ekstrak yang berasal dari bahan organik, tidak membawa atau
menjadi agen penyakit, masa hidup yang cukup lama (x4 minggu) dan untuk mendapatkannya tidak
memerlukan teknologi tinggi serta dapat diproduksi sesuai dengan ukuran yang diinginkan. Oleh sebab itu
penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh media budidaya magot terhdapa biomassa dan kandungan
nutrisi magot.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Perikanan Politeknik Negeri Lampung. Bahan dan alat yang

digunakan dalam kegiatan ini yaitu timbangan digital, termometer, telur magot, baskom dengan diameter 40
cm, Kkertas label, paranet, Palm Kernel Meal (PKM), limbah ikan (limbah fillet patin) , bungkil kelapa dan
dedak. Metode penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 taraf dan 3 kali ulangan, dengan perlakuan : A = media PKM, B = media limbah ikan, C =
media bungkil kelapa, D = media dedak. Data dianalisis dengan sidik ragam , dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Jujur pada taraf 5 %. Budidaya magot dilakukan dengan menggunakan media tumbuh magot yang
terdiri dari PKM, limbah ikan, bungkil kelapa dan dedak. Masing — masing 1 kg bahan media ditempatkan
dalam baskom dan dicampurkan dengan air sampai merata dengan kelembaban 60 %. Setelah media siap
kemudian telur magot sebanyak 5 g, diletakkan ditengah media dengan dialasi daun pisang, selanjutnya
ditutup dengan paranet. Media ditempatkan di tempat yang teduh dan terlindung dengan kondisi agak
lembab namun tidak basah. Pengamatan pertumbuhan magot dilakukan setiap hari. Setelah 1 minggu
dilakukan pengamatan yaitu biomassa magot, kandungan nutrisi magot.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biomassa magot

Biomassa adalah berat suatu organisme yang telah mengalami pertumbuhan. Dari hasil pengamatan
selama penelitian diketahui bobot yang paling tertinggi antara semua perlakuan terdapat pada perlakuan B
yang menggunakan media tumbuh limbah ikan dengan biomassa 435,2 gram, kemudian perlakuan A, C dan
D. Biomassa magot tersaji pada Tabel 1.

Biomassa
Biomassa magot dengan berbagai media sangat bervariasi, dimana jumlah total populasi magot rata-

rata tertinggi terdapat pada perlakuan terdapat pada perlakuan A sebesar 321, 4 gram, perlakuan B (435,2
gram), C (267,3 gram ) dan dan D (102, 3 gram). Bahan yang digunakan adalah palm kernel meal, (PKM),
bungkil kelapa, dedak dan limbah ikan. Bahan-bahan yang digunakan merupakan hasil sampingan
pengolahan dengan harganya relatif murah namun dapat digunakan sebagai media budidaya magot karena
masih mempunyai kandungan nutrisi. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada kegiatan ini tampak bahwa
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media yang menghasilkan jumlah magot terbanyak yaitu media limbah ikan. Hal ini diduga karena limbah
ikan masih memiliki nutrisi yang cukup baik untuk pertumbuhan magot.

Tabel 1 . Biomassa magot (gram)

Rata-rata biomassa

Perlakuan magot (gram)
A (PKM) 321,4 +65,43a
B (limbah ikan) 435,2 + 35,00b
C (bungkil kelapa) 267,3+ 33,55¢
D (dedak) 102,3 £ 17,56d

Perbedaan hasil biomassa magot terjadi karena faktor banyaknya bahan organik pada media tumbuh
yang digunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sheppard dan Newton (2005) menyatakan bahwa magot
adalah pemakan bahan sisa dan banyak terdapat pada bahan organik yang telah membusuk. Pada hari ke 20
terjadinya puncak populasi sebaiknya maggot dilakukan pemanenan, karena terdapat kandungan protein
sangat tinggi .

Dilihat dari kondisi lingkungannya, magot menyukai kondisi lingkungan yang lembab dan banyak
mengandung nutrien, protein kasar yang terkandung didalam substrat dan kaya akan bahan organik serta
aroma yang khas. Karena magot menurut Fahmi et al., (2015), memiliki karakter diantaranya, bersifat
dewtering (menyerap air), berpotensi dalam mengolah sampah organik, dapat membuat lubang untuk aerasi
sampah, toleran terhadap pH dan temperatur. Kandungan nutrien yang optimum sangat penting bagi
pertumbuhan biomassa maggot, menurut Duponte (2003), dalam Silmina et al., (2011), bahan yang baik
untuk pertumbuhan magot adalah bahan yang banyak mengandung nutrisi dan bahan organik yang
mendukung untuk pertumbuhan magot.

Bahan organik yang dibutuhkan magot menurut Setiawibowo et al., (2009), banyak mengandung
bahan organik yang membusuk, seperti bangkai dan sisa-sisa tumbuhan atau sampah yang membusuk serta
aroma media yang khas. Menurut Fahmi et al., (2015) magot sebagai agen biokonversi diketahui bahwa
media yang baik untuk pertumbuhan magot adalah ampas kelapa sawit dan kombinasi ampas kelapa sawit,
limbah pasar dan limbah ikan. Menurut Hem et al., (2008) dalam Falicia et al., (2014) menyatakan bahwa
umumnya substrat yang berkualitas akan menghasilkan magot yang lebih banyak karena dapat menyediakan
zat gizi yang cukup untuk pertumbuhan serta perkembangan magot.

Kandungan Nutrisi Magot
Berdasarkan hasil uji proksimat magot dan kandungan asam lemak diperoleh hasil pengujian sebagai

berikut pada Tabel 2 dan 3. Berdasarkan data Tabel 2 dan 3 kandungan nutrisi dan asam lemak
menunjukkan bahwa limbah ikan (perlakuan B) merupakan media yang terbaik dalam menghasilkan magot
dengan biomassa dan kandungan nutrisi terbaik, kemudian A, C dan D.

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Magot (%)

Kandungan (%)

Perlakuan Air Abu Serat Kasar ~ protein  Lemak Karbohidrat
A (PKM) 15,81 12,59 12,32 40,55 6,85 11,89
B (Limbah ikan) 14,05 13,022 8,026 44,58 4,89 15,39
C (bungkil kelapa) 14,26 13,13 11,56 39,78 7,89 14,23
D (dedak) 14,05 13,65 8,03 37,97 1,56 24,75
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Hal ini diduga karena media tumbuh yang digunakan sesuai dengan habitat kehidupan magot. Selain
itu berat bobot magot terjadi karena faktor banyaknya bahan organik pada media tumbuh yang digunakan.
Magot adalah pemakan bahan sisa dan banyak terdapat pada bahan organik yang telah membusuk (Sheppard
dan Newton, 2000).

Tabel 3. Kandungan asam lemak magot

Perlakuan Linolenat Linoleat
A (PKM) 0,78 0,89
B (Limbah ikan) 1,98 3,67
C (bungkil kelapa) 0 0,02
D (dedak) 0 0,01

Hasil penelitian Sipayung et al., (2009), dalam Sugianto (2007), menyebutkan bahwa magot yang
dikultur dengan menggunakan bungkil kelapa sawit yang terfermentasi memiliki kandungan protein 38,32
%, pada dedak padi menurut Huda et al., (2012), menyebutkan bahwa kandungan protein kasar dedak padi
sebesar 19,8 %. Uji proksimat ini diperkuat oleh Setiawibowo et al., (2009) dengan menggunakan media
ampas kelapa sawit dan dedak menghasilkan nutrisi protein kasar 38 %, lemak kasar 35 %, air 7,8 %, abu
9,13 % dan serat kasar 10,85 %. Menurut Huda et al., (2012) kandungan protein maggot berkisar antara 30 —
50 % dengan mengggunakan media dedak padi dan ampas kelapa. Hasil analisa proksimat maggot
mengandung protein 43,42 %, lemak 17,24 %, serat kasar 18,82 %, abu 8,70 % dan air 10,79 %
(Laboratorium Teknologi Hasil Perikanan, FPIK-Undip, 2011) dalam Rachmawati et al., (2013). Sedangkan
menurut Fahmi (2015) analisa proxsimat magot dengan menggunakan media tumbuh ampas kelapa sawit +
limbah pasar + limbah ikan memiliki kandungan protein 58,62 %, lemak 13 %, kadar air 2,6 % dan kadar
abu 7,46 % dan menurut Falicia et al., (2014) kandungan protein yang terkandung dalam magot rata-rata
28,2 — 425 %. Substrat yang berkualitas akan menghasilkan magot yang lebih banyak karena dapat
menueediakan nutrisi yang cukup untuk pertumabuahn serta perkembangan magot yang hasilnya dapat
diukur melalui biomassa magot.

KESIMPULAN
Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa media budidaya yang paling

optimal untuk menghasilkan magot dengan kandungan nutrisi yang tinggi dan asam lemak yang optimal
adalah limbah ikan patin dengan kandungan protein sebesar 44,58 %, asam lemak linolenat (1,98) dan
linoleat (3,67).
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